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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal dengan keberagaman 

hayati dimana banyak tanaman dan tumbuhan yang dapat sangat mudah untuk 

ditanam, perkembangan tanaman di Indonesia sangatlah pesat dimana banyak 

hasil panen di olah masih dalam proses yang sederhana. Sebagian besar 

masyarakat Indonesia merupakan seorang petani, yang masih mengandalkan 

makanan pokok. Ubi cilembu adalah salah satu jenis ubi yang sering dikonsumsi 

dan dijadikan oleh-oleh karena rasa umbi nya yang memiliki tekstur lembut dan 

manis seperti madu pada saat dipanggang. Ubi cilembu dapat dikonsumsi 

langsung dengan cara direbus maupun dibakar. Bentuk umbi cilembu yang ideal 

sangat penting untuk nilai tambah pada saat dijadikan oleh-oleh. Dengan adanya 

nilai tambah, pendapatan petani dan penjual ubi cilembu sebagai olahan dapat 

meningkat (Ajie dan Setiawan, 2017). 

Tanaman kentang (Solanum tuberosum) adalah termasuk tanaman sayuran 

yang berumur pendek. Saat ini kegunaan umbinya semakin banyak dan 

mempunyai peran penting bagi perekonomian Indonesia. Kebutuhan masyarakat 

akan gizi dan makin meluasnya pendayagunaan produksi kentang untuk berbagai 

bahan makanan, baik sebagai bahan sayuran maupun makanan ringan (Parman, 

2007). 

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan salah satu sumber pangan yang 

tinggi karbohidrat. Masyarakat sudah lama merealisasikan pemanfaatan ubi kayu 

untuk dijadikan bahan baku berbagai produk pangan serta pakan. Begitupun  

dengan daun ubi kayunya, selain dijadikan sayur/lalapan yang sangat bermanfaat 

bagi kesehatan, daun singkong juga dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan 

pakan ternak. Sebab hampir semua bagian tanaman ubi kayu dapat dimanfaatkan, 

termasuk juga batangnya yang dipakai sebagai bibit untuk ditanam kembali. 

Namun demikian, hampir 90% batang ubi kayu hanya dibuang dan tidak 

dimanfaatkan dan hanya sekitar 10% dari tinggi batang ubi kayu dimanfaatkan 

untuk ditanam kembali (Gustam, 2018). 
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Usaha pengolahan ubi kayu menjadi keripik masih banyak menggunakan 

tenaga manusia khususnya pada proses perajangan walaupun usaha untuk 

pengolahan ubi kayunya sudah berkembang. Adapun kekurangan dari penggunaan 

tenaga manusia ini antara lain kapasitas kecil, hasil potongan yang tidak seragam, 

dan membutuhkan waktu yang lama. Untuk industri skala kecil dan menengah 

sudah banyak dikembangkan alat perajang ubi kayu ini dalam berbagai bentuk dan 

kapasitas yang lebih besar (Lutfi et al., 2010). 

Sebelum didistribusikan pada konsumen dapat dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu pada ubi kayu agar lebih dapat meningkatkan keuntungan. Hal 

tersebut bertujuan untuk menambahkan nilai ekonomis dari ubi kayu tersebut. 

Selama ini pengolahan  keripik berbahan ubi kayu hanya dilakukan secara manual 

(Setiawan et al., 2019). Untuk meningkatkan efisiensi dari pemotongan ubi kayu 

maka perlu menggunakan mesin pemotong ubi kayu secara otomatis agar hasil 

pemotongan ubi kayu lebih efektif . 

Keunggulan dari mesin pemotong keripik ini adalah memiliki hasil irisan 

yang sama dan dapat memotong ubi kayu secara cepat, serta lebih banyak dari 

pada pemotongan secara manual. Pengujian mesin dilakukan dengan menguji 

keseragaman potongan, persentase kerusakan hasil, persentase hasil terpotong, 

dan ketebalan potongan. Sehingga pada akhirnya mesin ini dapat diketahui hasil 

pemotongannya dan dapat digunakan oleh masyarakat supaya bisa dirasakan 

manfaatnya, serta untuk meningkatkan nilai value dari produk ubi kayu dan 

menambah nilai jual produk ubi kayu. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kecepatan putar 

dan kekerasan bahan pada kinerja alat mesin pemotong keripik. 
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